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BAB 5  

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Plastik limbah ABS dapat digunakan sebagai campuran pada beton. 

2. Plastik limbah ABS sebagai subtitusi agregat kasar menurunkan kekuatan 

beton. 

3. Semen super PCC meningkatkan f’c beton normal dengan nilai 39,15 MPa 

akan tetapi tidak cukup untuk menaikan f’c pada beton dengan campuran 

plastik ABS untuk mencapai f’c 35 MPa. Nilai f’c untuk beton dengan 

20%, 40%, dan 60% plastik ABS adalah 32,53 MPa, 31,57 MPa, dan 

30,34 MPa. 

4. Semen PCC super semen meningkatkan kuat tekan beton umur muda 

karena nilai  kuat tekan beton saat 7 hari sudah mencapai 80% dari nilai 

kuat tekan beton saat umur 28 hari. 

5. Plastik limbah ABS sebagai subtitusi agregat kasar menurunkan berat isi 

beton. 

6. Beton dengan campuran plastik ABS dengan proporsi 60% merupakan 

beton ringan karena memiliki berat isi kurang dari 1900 kg/m
3
 

 

5.2 Saran 

1. Diperlukan uji kuat tekan pada umur 3 dan 5 hari untuk mengetahui efek 

nano partikel pada semen super PCC merk SCG terhadap kuat tekan beton 

pada umur muda. 

2. Untuk penelitian yang akan datang, saat proses pengisian beton segar 

kedalam cetakan dan pemadatan beton perlu dilakukan dengan teliti dan 

merata untuk mendapatkan nilai kuat tekan beton yang bersifat homogen. 
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